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Abstrak : Perguruan tinggi merupakan satuan penyelenggara pendidikan 

tinggi sebagai tingkat lanjut jenjang pendidikan menengah di jalur 

pendidikan formal. Aspek prestasi belajar merupakan salah satu aspek 

penilaian keberhasilan perguruan tinggi dalam proses belajar. Dalam 

makalah ini menyajikan hasil analisis hubungan antara pembelajaran 

dengan prestasi mahasiswa dimana tahapan yang dilakukan 

menggunakan pendetakan data science. Berdasarkan Analisis data 

terdapat tiga indikator penting dalam penilaian prestasi belajar yaitu 

pedagogi, profesional dan kepribadian. Ketiga fitur digunakan sebagai 

variabel dependen untuk memprediksi prestasi belajar dimana algoritma 

DecisionTree menghasilkan akurasi lebih baik dari pada model k-nearest 

neighbors (KNN), Logistic Regression, Support Vector Machine, Naive Bayes 

dan dengan tingkat akurasi 68%, kemudian KNN dengan akurasi 66% dan 

lainnya sebesar 55% pada masing-masing algoritma yang diusulkan. 
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PENDAHULUAN 

Perguruan tinggi merupakan satuan penyelenggara pendidikan tinggi sebagai tingkat lanjut jenjang 

pendidikan menengah di jalur pendidikan formal. Salah satu aspek yang berpengaruh ialah mahasiswa dan 

lulusan (Putri, Anggreani, and Wibawa 2020). Kualitas lulusan sangat berpengaruh terhadap proses 

pembelejaran dimana interaksi antara mahasiswa dan dosen sangat diperlukan sehingga mahasiswa dapat 

lebih mudah memahami capaian pembelajaran (Bernacki, Chavez, and Uesbeck 2020). Persepsi pembelajaran 

merupakan kegiatan evaluasi pembelajaran yang di laksanakan pada tiap akhir semester dari tiap mahasiswa 

terhadap perkuliahan yang di tempuh ketika mahasiswa telah menuntaskan pembelajaran matakuliah tersebut 

(Nuñez and Padilla 2020). Teknik yang di lakukan dalam mengumpulkan evaluasi pembelajaran adalah dengan 

meminta mahasiswa mengisi kuisioner online sebagai syarat untuk mahasiswa dapat melihat nilai dari 

matakuliah tersebut. Dari hasil kuisioner tersebut maka ditemukan hasil persepsi dari tiap mahasiswa terhadap 

matakuliah yang ditempuh beserta performance dari dosen yang mengajar, apakah mereka memahami atau 

tidak memahami. Hasil dari evaluasi pembelajaran ini sebenarnya sebagai masukan bagi dosen dalam 

meningkatkan teknik atau metode pembelajaran. 

Prestasi belajar merupakan nilai capaian kegiatan pembelajaran dari mahasiswa yang diberikan dosen 

matakuliah yang bersangkutan berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditetapkan sebelumnya (Nur et al. 

2020). Data prestasi belajar mahasiswa merupakan data akademik yang rutin dilaporkan ke PDDIKTI. Kedua 

data tersebut sangat banyak ditampung dalam pangkalan data sebuah perguruan tinggi, dimana 

pemanfaatannya masih bersifat statistical murni untuk mengetahui tingkat atau sebaran suatu hal. Dari kedua 

data inilah kemudian akan digali mengenai keterhubungan apakah yang mungkin dapat mengkaitkan atau 

menjelaskan fenomena yang terjadi. Keterhubungan apa yang mungkin dapat ditemukan atau fenomena apa 
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yang bisa di jelaskan dari data persepsi pembelajaran dengan data prestasi belajar dan kebutuhan prediksi 

prestasi mahasiswa berdasarkan data persepsi pembelajaran. Salah satu ukuran kinerja dari setiap sistem 

pendidikan adalah prestasi akademik siswa. (Lolo and Ricambi 2019) Prestasi akademik adalah kemampuan 

untuk membuktikan prestasi akademik dalam perolehan hasil yang direncanakan (Wibrowski, Matthews, and 

Kitsantas 2017). Namun, memiliki kecerdasan yang tinggi tidak menjamin prestasi akademik, dan individu perlu 

menyadari gaya belajar mereka (Fong et al. 2017). Gaya belajar adalah metode belajar yang diterapkan siswa 

dalam mencapai, menganalisis, dan menginternalisasi pengetahuan yang baru diperolehnya 

Makalah ini menyajikan analisis hubungan antara pembelajaran dan prestasi mahasiswa dengan 

menggunakan pendekatan data science. Tujuan bisnis yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap interprestasi data evaluasi pembelajaran dan prestasi 

belajar serta membangun model prediksi prestasi mahasiswa berdasarkan evaluasi pembelajaran. Hasil analisis 

dan prediksi ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan bagi evaluasi pembelajaran itu sendiri dalam 

menyusun strategi evaluasi pembelajaran di masa depan. 

TINJAUAN LITERATUR 

Sebagaian pekerjaan yang berhubungan denganprediksi prestasi belajar siswa fokus pada faktor-faktor 

pengaruh prestasi belajar dan umumnya mereka meneliti pada kasus pembelajaran jarak jauh. Pendekatan 

pembelajaran mesin merupakan salah satu model yang paling banyak diterapkan (Alyahyan and Düştegör 

2020). sebagian peneliti menerapkan teknik penambangan data (Kabakchieva 2013) kemudian diterapkan pada 

pembelajaran mesin (Anuradha and Velmurugan 2015), diantaranya Murad, D et al (Murad et al. 2019) 

memprediksi faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa pembelajaran jarak jauh menggunakan 

dataset catatan nilai siswa tahun 2016 dan 2017 sebanyak 16000 data. Mereka menggunakan 4 indikator yaitu 

namely Forum discussion (FOD), Personal assignment (PAS), TAS and Quiz (QIZ) dengan pendekatan Naïve 

Bayes pada aplikasi Rapid Minner dimana akurasi model ini mencapai 84.03%. Selanjutnya, Fan, K; et al (Fan et 

al. 2013) mengusulkan metode motivasi, kognitif, dan PLS (Partial Least Square) prediksi prestasi pembelajaran 

bermakna. Model yang diusulkan difokuskan pada model pengajaran teknologi informasi dan komunikasi, 

pembelajaran bermakna. Pada penelitian Nabizadeh S, et al (Nabizadeh et al. 2019) memprediksi prestasi 

akademik berdasarkan strategi motivasi belajar dan harapan hasil berdasarkan model teoritis yang fokus pada 

mahasiswa kesehatan. 

Penerapa data mining untuk menambang data nilai siswa diusulkan oleh Peling, I et al (Peling et al. 2017) 

kemudian menerapkan algoritma Naive Bayes untuk memprediksi periode belajar siswa. Makalah ini lebih 

menyoroti kegagalan mahasiswa adalah mahasiswa yang lulus tidak tepat waktu. Mahasiswa yang lulus tidak 

tepat waktu adalah mahasiswa yang tidak dapat menyelesaikan studinya sesuai dengan ketentuan waktu yang 

diberikan. Naïve Bayes mampu mengklasifikasikan data testing yang benar rata-rata sebesar 86,16% dan error 

13,84%. Kemudian (YILDIZ and BÖREKCİ 2020) mengembangakan metodologi untuk membangun wawasan 

wawasan tentang data pendidikan yang dikumpulkan dari siswa kelas sembilan dengan menggunakan metode 

data mining. Hasil pengumpulan data berisi informasi demografis tentang siswa dan keluarganya, rutinitas 

belajar, perilaku menghadiri kegiatan pembelajaran, dan keyakinan epistemologis mereka tentang sains. 

Terakhir mereka melakukan klasifikasi dengan pembelajaran mesin berbeda dimana Neural Network algoritma 

(98,6%) memiliki skor tertinggi. Tingkat akurasi algoritma lainnya adalah kNN (86,2%), Regresi Logistik (78,4%), 

SVM (90,3%), Decision Tree (91,9%), Random Forest (90,0%), dan Naive Bayes (81,7%).  

BAHAN DAN METODE 

Bahan  

Penelitian ini menggunakan pendekatan data science dimana pemahanan bisnis merupakan salah bagian 

penting dalam membangun model prediksi. Proses pengumpulan data bersumber dari hasil catatan nilai siswa 

di salah satu perguruan tinggi yang ada di Kota Medan. Pada tabel 1 merupakan sebagian dataset yang 
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digunakan. Dataset yang digunakan dalam membangun model pada project ini adalah dataset  penilaian 

persepsi dosen pengampu dan nilai mahasiswa yang diampu dari masing – masing dosen. 

 

 
Kumpulan data ini berisi informasi tentang id makul, nilai, id dosen1, id dosen 2, id_prodi, pedagogi, profesional 

dan kepribadian. Dataset ini terdari dari 1.575 baris dan 9 kolom.  

 

Metodologi yang diusulkan. 

Metodolgi yang digunakan untuk membangun model prediksi terdari dari Identifikasi Permasalahan Bisnis, 

Data Collection, Data Preparation, Exploratory Data Analysis, Modelling, Evaluation dan Deployment. Lebih 

jelaskan dapat dilihat pada gambar 1.  

 
Gambar 1 Metodologi yang diusulkan 

1. Identifikasi Permasalahan Bisnis 
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Keterhubungan apa yang mungkin dapat di temukan atau fenomena apa yang bisa di jelaskan dari data 

persepsi pembelajaran dengan data prestasi belajar dan kebutuhan  prediksi prestasi mahasiswa berdasarkan 

data persepsi pembelajaran. 

2. Data Collection 

Setelah pemahaman bisnis, langkah selanjutnya adalah Pemahaman data. Langkah ini melibatkan 

pengumpulan semua data yang tersedia.  

3. Data Preparation 

Setelah langkah Pemahaman Data, langkah selanjutnya adalah Persiapan Data. Langkah ini juga dikenal sebagai 

Pembersihan Data atau Data Wrangling. Ini mencakup langkah-langkah seperti memilih data yang relevan, 

mengintegrasikan data dengan menggabungkan set data, membersihkannya, menangani nilai yang hilang 

dengan menghapusnya atau memasukkannya dengan data yang relevan, memperlakukan data yang salah 

dengan menghapusnya, juga memeriksa pencilan dan menanganinya . Membuat data baru, mendapatkan fitur 

baru dari yang sudah ada dengan menggunakan rekayasa fitur. Format data ke dalam struktur yang diinginkan, 

hapus kolom dan fitur yang tidak diinginkan. Persiapan data adalah yang paling memakan waktu karena 

memakan waktu hingga 70% -90% dari waktu dalam pembangunan model. 

4. Exploratory Data Analysis 

Analisis Data Eksplorasi (EDA) memainkan peran penting pada tahap ini karena ringkasan data bersih 

membantu dalam mengidentifikasi struktur, pencilan, anomali, dan pola yang ada dalam data. Wawasan ini 

dapat membantu menemukan kumpulan fitur yang tepat, algoritme yang akan digunakan untuk pembuatan 

model, dan membangun model. 

5. Modelling 

Pemodelan data dianggap sebagai jantung dari analisis data. Model mengambil data yang telah disiapkan dari 

langkah sebelumnya (Persiapan Data) sebagai masukan dan memberikan keluaran yang diinginkan. Langkah 

ini termasuk memilih jenis model yang sesuai, apakah masalahnya adalah masalah klasifikasi, atau masalah 

regresi atau masalah pengelompokan. Setelah memilih model, di antara berbagai algoritma yang ada. Pada 

penelitian kami mengusulkan lima model yaitu Logistic Regression, Support Vector Machine, DecisionTree, Naive 

Bayes dan k-nearest neighbors (KNN) 

6. Evaluation 

Setelah pembanguan model, tahapan selanjutnya adalah mengevaluasi model dengan mengukur keakuratan 

(Seberapa baik kinerja model yaitu apakah ia mendeskripsikan data secara akurat) dan relevansi (Apakah itu 

menjawab pertanyaan asli yang ditetapkan untuk dijawab). Dalam hal ini perlu memastikan ada keseimbangan 

yang benar antara performa dan generalisasi, yang berarti model yang dibuat tidak boleh bias dan harus 

menjadi model yang digeneralisasi. 

7. Deployment 

Model setelah evaluasi yang ketat akhirnya diterapkan dalam format dan saluran yang diinginkan. Ini adalah 

langkah terakhir dalam siklus hidup data science yang diusulkan.  

HASIL PENELITIAN  

Hasil pengujian yang dilakukan pada penelitian ini terdari dari beberapa hasil temuan dari berbagai metode 

yaitu Logistic Regression, Support Vector Machine, DecisionTree, Naive Bayes dan k-nearest neighbors (KNN). 

Semua metode yang diusulkan akan dievaluasi berdasarkan tingkat akurasi, namun tahapan rekaya fitur sangat 

penting dalam kinerja model pembelajaran mesin. Berdasarkan pengamatan hasil rekaya fitur, kami 

menetapkan fitur pedagogic, profesional dan kepribadian memberikan distribusi sebaran yang lebih baik 

terhadap fitur nilai mahasiswa. Setelah menentukan fitur penting, maka tahapan selanjutnya adalah pelabelan 

dataset dengan menggunakan empat kelompok nilai yang di encode secara numerik mulai dari nilai 1 sampai 

4 pada masing-masing label Buruk, Sedang, Baik dan Sangat Baik. Akhirnya dilakukan pengujian pada 5 model 

yang diusulkan dan hasilnya dapat dilihat pada gambar 2. 
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Gambar 2 Hasil Akurasi Model Klasifikasi 

Pada gambar 2 dapat dilihat model DecisionTree lebih unggul dibanding model lainnya, kemudian KNN sedang 

ketiga model menghasilkan akurasi rata-rata 50%. Model DecisionTree dan KNNmenghasilkan akurasi 68,81% 

dan 66.67 % sehingga model DecisionTree akan ditetapkan dalam proses deployment selanjutnya. 

Tabel 2 Perbandingan Akuasi Model Klasifikasi 

Classifier Accuracy 

LogisticRegression 0.5549 

SVM 0.5549 

DecisionTree 0.6881 

Naive Bayes 0.5549 

KNN 0.6677 

Diskusi 

Secara hipotesa, nilai evaluasi pembelajaran dosen pengampu akan memiliki korelasi yang kuat terhadap 

prestasi mahasiswa, dimana tingginya nilai evaluasi pembelajaran  akan menghasilkan prestasi mahasiswa yang 

baik. Namun, berdasarkan analisa dataset  yang telah dilakukan, tidak selamanya nilai evaluasi pembelajaran 

memiliki korelasi yang  kuat terhadap prestasi mahasiswa. Hal ini dapat dilihat dari sebaran regresi linear dari  

nilai mahasiswa terhadap evaluasi pembelajaran yang tidak positif. Diagram boxplot juga menunjukkan 

banyaknya outlier nilai mahasiswa terhadap nilai evaluasi pembelajaran. 

 

   
Gambar 2 Diagram boxplot Seleksi Fitur 

Oleh karena itu, kami membangun lima model untuk prediksi prestasi mahasiswa berdasarkan evaluasi 

pembelajaran dosen pengampu. Dengan menggunakan model pembelajaran mesin, akurasi prediksi  dapat 

mencapai nilai 1.0 yang dapat dilihat pada confussion matrix pengujian walaupun korelasi antara evaluasi 

pembelajaran dengan prestasi mahasiswa tidak selalu kuat.  Berdasarkan hasil evaluasi dari kelima model yang 
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diusulkan DecisionTree menghasilkan akurasi sebesar 68 % lebib baik dari model lain sehingga model ini telah 

di-deploy dan dapat beroperasi dengan baik sehingga dapat digunakan untuk kebutuhan prediksi. Untuk 

pengembangan yang  akan datang, dibutuhkan analisa yang lebih mendalam terhadap variabel – variabel  

pendukung lain yang masih memiliki keterkaitan dengan evaluasi pembelajaran dosen  pengampu terhadap 

prediksi prestasi mahasiswa. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini fokus pada analisi hubungan antara pembelajaran terhadap prestasi mahasiswa. Dari hasil analisis 

nilai evaluasi pembelajaran dosen pengampu akan memiliki korelasi yang kuat terhadap prestasi mahasiswa, 

dimana tingginya nilai evaluasi pembelajaran  akan menghasilkan prestasi mahasiswa yang baik, namun kondisi 

ini sangat berpangaruh pada kurikulum dan aturan penilaian akademik karena setiap perguruan tinggi memiliki 

kriteria berbeda dalam penilaian keberhasilan dosen sehingga sangat penting dilakukan penelitian di masa 

dengan dengan kondisi dan struktur data yang berbeda. 

Supplementary Materials (optional) 
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